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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan visioner 

kepala sekolah, profesionalisme guru, dan budaya sekolah terhadap efektivitas 

teaching factory di sekolah kejuruan di Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini 

dilakukan terhadap efektivitas TEFA dengan melibatkan sampel sebanyak 260 guru 

yang dipilih dari populasi target sebanyak 800 guru dengan teknik acak sederhana. 

Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner dan dianalisis menggunakan 

analisis jalur. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) kepemimpinan 

visioner kepala sekolah berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas TEFA, 

(2) profesionalisme guru berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas TEFA, 

(3) budaya sekolah berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas TEFA, (4) 

kepemimpinan visioner kepala sekolah berpengaruh langsung positif terhadap 

budaya sekolah, (5) profesionalisme guru berpengaruh langsung positif terhadap 

budaya sekolah, (6) kepemimpinan visioner kepala sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profesionalisme guru, (7) terdapat pengaruh tidak langsung 

kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap efektivitas TEFA melalui budaya 

sekolah di SMKN Provinsi DKI Jakarta, (8) terdapat pengaruh tidak langsung 

profesionalisme guru terhadap efektivitas TEFA melalui budaya sekolah di SMKN 

Provinsi DKI Jakarta, dan (9) terdapat pengaruh tidak langsung kepemimpinan 

visioner kepala sekolah terhadap efektivitas TEFA melalui profesionalisme guru di 

SMKN Provinsi DKI Jakarta. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas 

TEFA, perlu dilakukan peningkatan kepemimpinan visioner kepala sekolah, 

profesionalisme guru, dan budaya sekolah sehingga dapat meningkatkan daya serap 

lulusan SMK di dunia kerja dan dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan. 

 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru, 

Budaya Sekolah, Efektivitas Teaching Factory. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the principal's visionary 

leadership, teacher professionalism, and school culture on the effectiveness of 

teaching factories in vocational schools in DKI Jakarta Province. This study used 

a quantitative approach with a survey method. This study was conducted on the 

effectiveness of Teaching Factories (TEFA) by involving a sample of 260 teachers 

selected from a target population of 800 teachers with simple random sampling. 

Data was obtained by distributing questionnaires and analyzed using path analysis. 

The results of the study can be concluded that: (1) the principal's visionary 

leadership has a direct positive effect on the effectiveness of TEFA, (2) teacher 

professionalism has a direct positive effect on the effectiveness of TEFA, (3) school 

culture has a direct positive effect on the effectiveness of TEFA, (4) the principal's 

visionary leadership has a direct positive effect on school culture, (5) teacher 

professionalism has a direct positive effect on school culture, (6) the principal's 

visionary leadership has a positive and significant effect on teacher 

professionalism, (7) there is an indirect effect of the principal's visionary leadership 

on the effectiveness of TEFA through school culture at SMKN DKI Jakarta 

Province, (8) there is an indirect effect of teacher professionalism on the 

effectiveness of TEFA through school culture at SMKN DKI Jakarta Province, and 

(9) there is an indirect effect of the principal's visionary leadership on the 

effectiveness of TEFA through teacher professionalism at SMKN DKI Jakarta 

Province. Therefore, to increase the effectiveness of TEFA, it is necessary to 

improve the principal's visionary leadership, teacher professionalism, and school 

culture so that it can increase the absorption of SMK graduates in the world of work 

and in developing an entrepreneurial spirit.  

 

 

Keywords: Principal's Visionary Leadership, Teacher Professionalism, School 

Culture, Teaching Factory of Effectiveness. 
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RINGKASAN 

 

Pendahuluan 

Program yang disusun bersama tim pengembangan kelompok kerja 

kemitraan SMK mulai dari pemetaan potensi daerah untuk vokasi, Dual System 

SMK dan Industri, Pengembangan TEFA, peningkatan kompetensi guru dalam 

layanan pada siswa. disusun pula peta jalan SMK revitalisasi, Kegiatan Stategi 

Daerah, SMK Kolaborasi, SMK BLUD, coworking space dan pemasaran produk 

SMK baik secara langsung maupun melalui media. Kebijakan-kebijakan tersebut 

ternyata belum mampu membuat para lulusan SMK terserap dengan baik di dunia 

industri. tamatan SMK masih merupakan (pengangguran) yang paling banyak 

dibandingkan tamatan jenjang pendidikan lainnya yaitu sebesar 11,45% (Badan 

Pusat Statistik (BPS), 2021)  

TEFA merupakan salah satu solusi untuk menyiapkan peserta didik agar 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi dunia industri. 

Pengelola TEFA dalam hal ini pimpinan sekolah umumnya belum memahami 

sepenuhnya konsep TEFA sehingga dalam perencanaan TEFA di SMK belum 

maksimal. Hasil wawancara awal dengan beberapa guru diketahui bahwa 

permasalahan penerapan TEFA: 1) masih lemahnya kerja sama/sinergisitas antara 

SMK dengan dunia usaha/dunia industry, 2) sering terjadinya ketidaksesuaian 

antara teori yang diperoleh dengan proses praktik yang dilakukan, 3) keterbatasan 

peralatan, 4) kompetensi guru yang tidak sesuai lagi dengan perkembangan dunia 

induustri sehingga materi yang diperoleh di sekolah sudah tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan dunia industry, 5) tingginya/mahalnya penyediaan peralatan dan 

pemeliharaan alat-alat yang dibutuhkan bagi TEFA di sekolah, 6) penerapan jadwal 

blok belum dapat terealisasi karena adanya penyesuan kurikulum yang universal, 

7) DU/DI yang kurang maksimal memberikan pelatihan maksudnya DU/DI dalam 

melaksanakan pelatihan bagi guru dan siswa belum sepenuhnya terlaksana, 8) 

praktek kerja lapangan yang 6 bulan yang sebagian besar tidak sesuai jurursan yang 

dipilihan sehingga menjadi siswa kurang pengaplikasikan kompetensi siswa yang 

di dapat di sekolah, dan 9) pemasaran produk baru di lingkungan sekoalah hasil dari 

siswa belum di pasarkan keluar sekolah dan pemakainya baru lingkungan sendiri. 
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Identitas dalam diri setiap guru dan tenaga kependidikan di sekolah masih belum 

sesuai dengan aturan yang ada di sekolah, hubungan komunikasi antar guru, antar 

guru dengan kepala sekolah dan antar guru dengan pegawai sekolah belum kondusif 

dan guru menyatakan bahwa motivasi dan disiplin kerja guru belum tercapai karena 

kondisi yang belum kondusif selama beberapa tahun ini. 

 

Kajian Teoritik 

Menurut Abdurahmat (2003), efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 

sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. 

Sementara Siagian (2019) memberikan definisi, efektivitas adalah pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan 

yang dijalankannya. Adapun efektivitas menurut Sudjana (2015), efektivitas adalah 

suatu keberhasilan siswa yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga 

akan membawa hasil belajar yang maksimal. Menurut Effendy (2017), efektivitas 

diartikan komunikasi yang berproses untuk mencapai tujuan yang direncanakan 

harus sesuai dengan anggaran biaya dan waktu yang ditetapkan. Efektivitas secara 

etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil, tepat atau 

manjur. Secara singkat efektivitas dapat diartikan dengan berhasil, berguna, tepaat 

sasaran, ketepatgunaan atau menunjang tujuan (Partanto & Al-Barri, 1994). 

Efektivitas adalah tercapai atau berhasilnya suatu tujuan sesuai dengan yang 

direncanakan dengan baik dan tepat dalam sasaran. Pengertian efektivitas secara 

umum menunjukkan seberapa besar tercapainya tujuan yang sudah direncanakan 

dan ditentukan. Dengan kata lain efektivitas lebih mengacu kepada capaian atau 

output yang telah direncanakan serta dilihat dari pengaruhnya dalam mencapai 

tujuan. 

Pertama, Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah. Menurut Andriansyah 

(2015) kepemimpinan visioner (viosionary leadership) muncul sebagai respon dari 

statement the only thing of permanent is change yang merupakan menuntut 

pemimpin memiliki kemampuan dalam menentukan arah masa depan melalui visi. 

Menurut John Adair dalam Hidayah (2016), “Kepemimpinan visioner merupakan 
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kemampuan pemimpin dalam mencipta, merumuskan, mengomunikasikan, 

mensosialisasikan, mentransformasikan, dan mengimplementasikanpemikiran 

ideal yang berasal dari diri atau sebagai interaksi sosial antara anggota organisasi 

dan stakeholders yang dipercayai sebagai cita-cita organisasi dimasa depan yang 

harus diwujudkan melalui komitmen semua anggota”. Menurut Andriansyah 

(2015) menjelaskan bahwa “untuk dapat menjadi pemimpin yang visioner, maka 

harus memahami konsep visi”. Visi adalah idealisasi pemikiran tentang masa depan 

organisasi hal ini merupakan kekuatan kunci bagi organisasi yang menciptakan 

budaya dan tindakan organisasi yang maju dan antisifatif terhadap persaingan 

global sebagai tantangan zaman. kepemimpinan visioner kepala sekolah adalah 

kemampuan kepala sekolah dalam membuat sebuah visi sekolah yang berorientasi 

pada masa depan yang akan membawa perubahan dan menjadi penentu arah 

organisasi dengan indikator: 1) peran penentu arah (direction setter), 2) agen 

perubahan (agent of change), 3) juru bicara (spokesperson), dan pelatih (coach).  

Kedua, Profesionalisme Guru. Profesionalisme guru adalah guru yang dapat 

menjalankan tugasnya secara profesional, yang memiliki ciri-ciri diantaranya ahli 

di bidang teori dan praktik keguruan (Surya, 2010). Profesionalisme guru 

merupakan guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 

keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru (Zahroh, 

2018). Profesionalisme guru merupakan kemampuan dan kecakapan seseorang 

yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu, dimana orang tersebut menguasai 

kecakapan kerja atau keahlian yang selaras dengan tuntutan di bidang pekerjaanya 

(Uno, 2016). Azizah & Fuadi (2021) menjelaskan profesionalitas guru terdiri dari 

4 kompetensi yaitu bersikap adil, peduli siswa, akademis, dan demokratis. Selain 

kelima ciri profesional di atas, guru juga dituntut untuk memenuhi kompetensi yang 

termaktub dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

yang meliputi: 1) kompetensi pedagogic, 2) kompetensi kepribadian, 3) kompetensi 

sosial, dan 4) kompetensi professional. Profesionalitas guru adalah keahlian yang 

harus dimiliki guru dalam menunjang profesinya  sebagai pendidik dan pengajar 

meliputi: 1) Kompetensi professional, 2) kompetensi pedagogic, dan 3) kompetensi 

sosial. 
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Ketiga, Budaya Sekolah. Budaya sekolah mendukung pertumbuhan 

individu, komunikasi terbuka, kolaborasi, dan mengikuti tujuan dan hasrat pribadi 

dalam proyek seperti yang dikemukakan oleh Mickahail & Aquino bahwa “The 

organizational culture supports individual growth, open communication, 

collaboration, and following personal goals and passions within the 

projects”.(Mickahail & Aquino, 2021). Menurut Chatab (2017) bahwa budaya 

sekolah merupakan keyakinan, tata nilai dan persepsi umum yang dianut secara luas 

dalam membentuk dan memberi arti kepada perilaku pegawai, sehingga menjadi 

kebiasaan yang relatif sulit diubah. Leslie (2016) mendefinisikan budaya organisasi 

sebagai “what the employees perceive and how this perception creates a pattern of 

beliefs, values, and exceptions”. Budaya organisasi dimaknai sebagai apa yang 

pegawai rasakan dan bagaimana menciptakan perasaan itu sebagai suatu model 

kepercayaan, nilai-nilai dan harapan-harapan. Budaya sekolah adalah suatu pola 

dalam sekolah menyangkut semua lingkungan yang ada atau yang dihadapi oleh 

manusia yang mempengaruhi pelaksanaan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

pencapaian tujuan sekolah dengan dimensi (1) inovasi dan pengambilan resiko 

(innovation and risk taking), (2) perhatian pada detail (attention to detail), (3) 

orientasi hasil (outcome orientation), (4) orientasi kepada individu (people 

orientation), (5) orientasi tim (team orientation), (6) keagresifan (aggressiveness), 

dan (7) stabilitas (stability) 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode penelitian yang 

digunakan adalah survey dengan pendekatan kausal. Hasil survey dianalisis 

menggunakan statistic multivariate dengan teknik analisis jalur (path analysis). 

Populasi penelitian adalah 800 guru di 73 (tujuh puluh tiga) SMK Negeri DKI 

Jakarta. Sampel yang dijadikan responden berdasarkan tabel Kretjie berjumlah 260 

guru. Unit analisis dalam penelitian ini adalah guru. 

Penelitian ini menggunakan 4 instrumen untuk mengukur èfektivitas TEFA, 

kepemimpinan visioner kepala sekolah, profesionalisme guru, dan budaya sekolah. 

Instrumen tersebut di uji coba kepada 37 responden, sehingga diperoleh butir-butir 

instrument yang valid (sesuai) dan reliable (tingkat kepercayaan). Sebelum 
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dilakukan analisis jalur, dilakukan beberapa syarat pengujian yang harus dipenuhi 

yaitu: uji normalitas data, uji linearitas, dan uji signifikansi regresi.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa: 1) Kepemimpinan Visioner 

Kepala Sekolah berpengaruh langsung positif terhadap Efektivitas TEFA, 2) 

Profesionalisme Guru berpengaruh langsung positif terhadap Efektivitas TEFA, 3) 

Budaya Sekolah berpengaruh langsung positif terhadap Efektivitas TEFA, 4) 

Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah berpengaruh langsung positif terhadap 

Budaya Sekolah, 5) Profesionalisme Guru berpengaruh langsung positif terhadap 

Budaya Sekolah, 6) Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Profesionalisme Guru, 7) Terdapat pengaruh tidak langsung 

Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah terhadap Efektivitas TEFA melalui 

Budaya Sekolah di SMKN Provinsi DKI Jakarta, 8) Terdapat pengaruh tidak 

langsung Profesionalisme Guru terhadap Efektivitas TEFA melalui Budaya Sekolah 

di SMKN Provinsi DKI Jakarta, dan 9) Terdapat pengaruh tidak langsung 

Kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap TEFA melalui Profesionalisme 

Guru di SMKN Provinsi DKI Jakarta. 
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